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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Dalam dunia internasional, power terdapat beberapa jenis, dan beberapa jenis 

tersebut antaranya adalah hard power, smart power, dan soft power (Sofia Trisni, 

2019). Untuk Hard Power adalah kemampuan suatu pihak untuk memaksa pihak lain 

agar dapat memenuhi kepentingan pihak yang memiliki power lebih kuat tersebut. 

Jenis power ini berfokus pada strategi kekuatan intervensi militer, diplomasi koersif, 

dan sanksi ekonomi untuk ditegakkan kepentingan nasional (Lembaga Ketahanan 

Nasional RI (Lemhannas RI), 2017). Berbeda dengan Hard Power, Soft Power 

adalah kapasitas untuk membujuk orang lain melakukan apa yang diinginkan. 

Formula ampuh yang pertama kali diperkenalkan oleh Joseph Nye di 1990, dan 

diperluas dalam karya selanjutnya, soft power telah menjadi analitik sentral istilah 

dalam diskusi kebijakan luar negeri. Nye mendefinisikannya sebagai kemampuan 

untuk mendapatkan sesuatu keinginan melalui persuasi atau daya tarik daripada 

paksaan (Lusiana, 2018). Itu membangun daya tarik dan mencakup hampir semua 

hal selain ekonomi dan militer kekuasaan menyatakan, “Dalam hal sumber daya, 

soft-power adalah aset yang menghasilkan daya tarik.” Istilah ini bukannya tanpa 

pengkritiknya, tidak puas baik dengan konsep maupun penerapannya. Terdapat 

seorang penulis dari Kanada, misalnya, mengklaim bahwa konsep hard dan soft 

power konvensional tidak pantas untuk Kanada; hasil kebingungan sebagai analis 

"berusaha untuk mencangkok konsep yang berasal dari Amerika ke lanskap politik 

Kanada” (Ernest J. Wilson, 2008). 
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Diplomasi merupakan bagian dari soft power dan merupakan salah satu dari 

beberapa metode yang dipakai negara-negara di dunia untuk menjalin kerjasama 

antara satu negara dengan yang negara lainnya. Diplomasi juga merupakan seni 

dalam proses bernegosiasi oleh seorang individu atau kelompok yang biasanya 

menjadi perwakilan dari sebuah organisasi atau bahkan negara (Sofia Trisni, 2019). 

Sering kali, orang-orang mendefinisikan diplomasi sebagai cara untuk mendapatkan 

keuntungan dengan menggunakan penyampaian yang halus. Maka dari itu kata 

diplomasi juga biasanya sering dikaitkan dengan diplomasi yang dilakukan di 

lingkup internasional yang biasanya untuk mencapai berbagai kepentingan seperti 

misalnya ekonomi, budaya, dan perdagangan  (Mujiono, 2019).  

Diplomasi juga mempunyai beberapa jenis dalam pelaksanaannya. Seperti 

misalnya Diplomasi Politik Pasifikasi (Politic Of Pasification), Diplomasi Kapal 

Perang (Gunboat Diplomacy), Diplomasi Dollar (Dollar Diplomacy), Diplomasi 

Publik (Public Diplomacy), Diplomasi Rakyat (People’s Diplomacy), Diplomasi 

Perantara, (Intermediary Diplomacy), Diplomasi Ekonomi, (Economic Diplomacy), 

Diplomasi Digital (Digital Diplomacy), Diplomasi budaya (Cultural Diplomacy) dan 

lainnya. (Sicca, 2021).  

Diplomasi budaya (cultural diplomacy) merupakan diplomasi yang di mana 

terjadi pertukaran informasi, ide, seni dan bahkan aspek kebudayaan lainnya baik itu 

pada suatu negara dengan negara lainnya maupun antar warga negara nya dengan 

tujuan menjaga sikap saling pengertian (mutual understanding). Menurut Nye, 

kebudayaan sendiri mempunyai instrument yang berupa sumber prioritas. Maka dari 

itu, gastrodiplomasi adalah bagian dari diplomasi kebudayaan. Karena seni atau 
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gastronomi pada makanan adalah hasil dari budaya suatu masyarakat. (Maharani, 

2019). 

Gastrodiplomasi juga didefinisikan sebagai cara yang halus agar dapat 

memperbaiki citra bangsa dan negara, membangun rasa saling toleransi, dan 

meningkatkan apresiasi. Selain definisi yang sudah tercantum sebelumnya, 

gastrodiplomasi juga termasuk dari salah satu elemen dalam diplomasi kebudayaan 

melewati pengenalan dari makanan, yang di mana dapat diartikan bahwa 

gastrodiplomasi merupakan bagian dari soft power. Dalam setiap negara tentunya 

terdapat berbagai macam makanan khas yang mempresentatifkan negara tersebut. 

Dalam makanan tersebut tidak sedikit juga yang mempunyai budaya yang 

terkandung di dalam nya, sehingga dari fenomena tersebut, makanan dapat menjadi 

objek yang digunakan untuk meningkatkan daya tarik suatu negara di mata negara 

lainnya atau di lingkup internasional (Amani, 2020). Gastrodiplomasi juga 

merupakan jenis diplomasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan brand 

awareness bangsa dan merupakan instrumen untuk menciptakan pemahaman lintas 

budaya yang diharapkan dapat meningkatkan kerja sama dan interaksi internasional 

(Pujayanti, 2017). Adapun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi berhasilnya 

gastrodiplomasi suatu negara seperti mulai dari adanya makanan atau kuliner yang 

memiliki potensi yang kuat untuk menjadi daya tarik atau sarana mengenalkan suatu 

negara ke negara-negara lain, keuangan yang memadai untuk melakukan 

gastrodiplomasi (Pujayanti, 2017), hingga kemampuan untuk menghasilkan 

ketertarikan pihak masyarakat negara lain terhadap budaya, masyarakat, dan nilai 

dari suatu negara (Demir, 2021). 
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Gastrodiplomasi sendiri merupakan irisan dari diplomasi publik dan 

diplomasi budaya pada implementasinya. Sebab gastrodiplomasi membutuhkan 

peran kuliner sebagai aset budaya berwujud dan memerlukan keterlibatan publik baik 

sebagai aktor dan sasaran vital. Paul Sharp mendefinisikan diplomasi publik sebagai 

proses dimana interaksi yang terjadi antar publik bertujuan untuk meningkatkan 

ketertarikan dan nilai hal-hal yang direpresentasikan (Melissen, 2005) Sedangkan 

(Cummings, 2003) mendefinisikan diplomasi budaya sebagai pertukaran ide, 

informasi, budaya, dan aspek-aspek lain dari budaya antar negara dan rakyat mereka 

dalam rangka menumbuhkan rasa saling memahami. Gastrodiplomasi muncul 

sebagai alternatif yang memanfaatkan dan mengaitkan peran keduanya. 

Adapun definisi gastrodiplomasi adalah tentang bagaimana suatu negara 

melaksanakan diplomasi budaya dengan cara mempromosikan masakan khas 

masing-masing negara, sehingga dapat meningkatkan kesadaran publik terkait suatu 

negara, juga membantu publik asing yang enggan untuk melakukan perjalanan 

wisata, untuk membiasakan diri terhadap budaya negara lain melalui pengalaman 

kuliner. Gastrodiplomasi kerap disamakan dengan diplomasi kuliner. Kedua 

diplomasi tersebut memang menggunakan makanan sebagai instrument utamanya, 

akan tetapi memiliki metode yang berbeda dalam penggunaannya. Rockower 

menyebutkan secara teknis terdapat perbedaan yang mendasar antara keduanya, yaitu  

(Amani, 2020) 
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Tabel 1. 1 Gastrodiplomasi 

 

Sumber: (Rockower P. S., 2012) 

Dari tabel di atas dijelaskan bahwa diplomasi kuliner merupakan penggunaan 

masakan sebagai media untuk meningkatkan diplomasi formal dalam fungsi 

diplomatik resmi seperti kunjungan kepala negara, duta besar, dan pejabat lainnya. 

Di samping itu, diplomasi kuliner juga berupaya untuk meningkatkan hubungan 

bilateral dengan memperkuat hubungan melalui penggunaan makanan dan 

pengalaman makan sebagai sarana untuk melibatkan kunjungan pejabat. Sebaliknya, 

gastrodiplomasi adalah upaya diplomasi publik yang lebih luas untuk 

mengkomunikasikan budaya kuliner ke publik asing dengan cara yang lebih merata, 

dan mencoba untuk mempengaruhi khalayak yang lebih luas daripada hanya elit 

tingkat tinggi (Amani, 2020). Memperluas makna istilah yang digunakan Rockower, 

Mary Jo.A.Pham (2013) mendefinisikan gastrodiplomasi sebagai upaya pemerintah 

dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap merek nasional bangsa, 

mendorong investasi ekonomi dan perdagangan, serta terlibat dalam tingkat budaya 

baik secara pribadi dengan berkomunikasi dengan pengunjung yang datang setiap 

hari. 



6 
 

Gastrodiplomasi sendiri memiliki karakteristik yang menentukan apakah 

proses tersebut termasuk dalam gastrodiplomasi atau tidak. Paul Rockower 

memberikan beberapa pandangan mengenai karakteristik gastrodiplomasi dengan 

membandingkannya terhadap praktik diplomasi kuliner. (Amani, 2020) 

mengkarakteristikkan praktek gastrodiplomasi sebagai berikut: 

1. Berdiplomasi publik yang mencoba berkomunikasi mengenai budaya kuliner 

dengan publik asing dengan cara yang lebih luas, dan memfokuskan diri pada 

publik yang lebih luas dari pada level elit saja. 

2. Praktek gastrodiplomasi ini berusaha untuk meningkatkan citra makanan bangsa 

melalui diplomasi budaya yang kemudian menyoroti dan mempromosikan 

kesadaran dan pemahaman budaya kuliner nasional kepada publik asing. 

3. Gastrodiplomasi berupa hubungan state to public relations (Rockower P. S., 

2012) 

Dari waktu ke waktu hingga saat ini, sudah banyak negara yang menggunakan 

strategi gastrodiplomasi untuk mendukung atau mencapai kepentingan nasional 

mereka, termasuk Indonesia. Indonesia menggunakan strategi gastrodiplomasi 

dengan menggunakan makanan khasnya yang sudah mendunia, seperti Rendang dan 

makanan khas lainnya. Indonesia telah menerapkan gastrodiplomasi sejak tahun 2010 

(Purwasito, 2016). Melalui gastrodiplomasi, suatu negara dapat memperkenalkan 

kebudayaannya melalui makanan ke negara lain. Ketika makanan tersebut sudah 

dikenal oleh negara lain, maka dapat menjadi daya tarik bagi negara yang 

mengenalkan makanannya. Dengan meningkatnya daya tarik ini, dapat membantu 

dalam meningkatkan sektor perekonomian, pariwisata, dan meningkatkan citra positif 
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dari suatu negara. Dalam hal ini, Indonesia telah mengembangkan diplomasi 

kulinernya di beberapa negara, seperti Jepang, Arab Saudi, Inggris, Belanda, hingga 

Amerika Serikat. 

Khusus untuk Amerika Serikat, SFFS merupakan salah satu wadah dalam 

melaksanakan gastrodiplomasi dan negara Indonesia telah  menyajikan berbagai jenis 

makanan khas Indonesia, seperti rendang, soto ayam, sate, gado-gado, bakso, nasi 

goreng, bakso, tempe, rawon, kolak pisang, hingga asinan Jakarta (Sinulingga, 2017).  

Pemerintah Indonesia dan aktor non-negara ikut serta dalam Summer Fancy 

Food Show di Amerika Serikat. Menurut (Fellisia, 2017) Summer Fancy Food Show 

adalah sebuah festival yang memamerkan dan memperkenalkan makanan dan 

minuman khas dari berbagai negara. Festival ini diadakan di Javits Center, New York, 

dengan 2600 peserta yang memamerkan sekitar 1800 jenis makanan dan minuman 

dari berbagai belahan dunia. Dalam festival ini, ada 56 peserta dunia yang ingin 

memasuki pasar konsumen Amerika, Kanada, dan Amerika Latin. 

Indonesia memiliki keinginan untuk tidak kalah dengan negara lainnya. Ada 

beberapa produsen makanan dan minuman yang ikut serta memamerkan kuliner khas 

Indonesia. Berbagai macam produk ditampilkan, seperti kopi, keripik, gula, sambal, 

minuman jahe, dan bumbu-bumbu dapur lainnya. Tujuan utama Indonesia dalam 

acara ini adalah untuk meningkatkan promosi produk makanan dan minuman 

Indonesia. Di festival ini, paviliun Indonesia juga menyajikan minuman herbal dan 

makanan Indonesia yang siap saji (Fellisia, 2017) 

Indonesia pertama kali mengikuti Summer Fancy Food Show pada tahun 2013 

yang berlangsung di Jacob Javitz Center. Adapun upaya Indonesia dalam Summer 
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Fancy Food Show adalah dengan menyajikan minuman herbal dan makanan 

Indonesia yang siap saji. Banyak negara yang mengikuti acara tersebut termasuk 

Indonesia. Melalui agenda ini, Indonesia dapat melakukan gastrodiplomasi kepada 

berbagai negara terkhususnya AS.  

Dilansir dari ( Kementrian Perdagangan Republik Indonesia, 2014) Indonesia 

kembali ikut serta dalam pameran Summer Fancy Food Show tahunan di New York 

adapun beberapa paritisipannya yang tergabung di dalamnya seperti: Dua Kelinci, 

Garudafood Putra Putri Jaya, Henny’s kitcher, Java Peppers Industri, Kampung 

Kearifian Indonesia, Kopi-Kopi, Rolas Nusantara Mandiri, Sayap Mas Utama 

(WINGSCORP) seperti pada gambar dibawah: 

 

Gambar 1.1 Peserta Summer fancy Food Shows dari Indonesia 

Sumber: ( Kementrian Perdagangan Republik Indonesia, 2014) 
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Dengan slogan Remarkable Indonesia pada 2014 Summer International 

Fancy Food And Confection Show dengan nomor Booth 3862 berikut penulis juga 

melampirkan undangan yang diadakan oleh delegasi dari Indonesia dari partisipasi 

Indonesia pada acara Summer Fancy Foods Show. 

 

Gambar 1.2 Banner Peserta Summer fancy Food Shows dari Indonesia 

Sumber: ( Kementrian Perdagangan Republik Indonesia, 2014) 
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Acara kegiatan dan partisipasi Indonesia di New York Summer Fancy Food 

Shows Ini berlangsung selama 4 hari dari tanggal 29 Juni 2014 hingga 1 Juli 2014 ( 

Kementrian Perdagangan Republik Indonesia, 2014). Adapun contoh kegiatan dan 

jenis makanan seperti Nasi Goreng. 

 

Gambar 1.3 Dokumentasi Peserta Summer Fancy Food Shows dari Indonesia  

Sumber: ( Kementrian Perdagangan Republik Indonesia, 2014). 

 

Laporan tersebut dilansir dari akun sosial media resmi ITPC Los Angeles 

dengan judul Indonesia’s Signature Fried Rice #SFFSH14 

Pada tahun 2015 Indonesia berpartisipasi kembali dengan tagline yang sama 

yaitu Remarkable Indonesia dengan nomor booth #1126 yang diadakan oleh 

Kedutaan Republik Indonesia yang berada di Washington, DC yang disokong oleh 

Indonesian Trade Promotion Center of Los Angeles Chicago. Dengan tema pada 
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tahun 2015 adalah organik, natural dan tradisional adapun lengkapnya seperti pada 

foto di bawah ini (Indonesia Embassy in Washington DC, 2015) 

 

Gambar 1.4 Banner Lanjutan Partisipasi Summer Fancy Food Show 

Sumber: (Indonesia Embassy in Washington DC, 2015) 

 

Menurut William Wongso (Wongso, 2016) Indonesia mengikuti lagi Summer 

Fancy Food Show yang diadakan pada 26 hingga 28 Juni 2016 dengan tema Eat 

Smart Clinary Tours seperti pada gambar bawah ini 

 

Gambar 1.5 Indonesia Culinary Tours 

Sumber: (Wongso, 2016) 
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Pada tahun 2018 dilansir menurut Trade Attache DC Indonesia menggerlar 

booth #4855-4861 pada Summer Fancy Food Show 2018 pada tanggal 30 Juni hingga 

2 Juli 2018 pada Javits Center, New York dengan judul Remarable Indonesia Food 

(DC, 2018) 

 

Gambar 1.6 Remarkable Indonesian Food 

Sumber: (DC, 2018) 

 

Tahun 2019 adalah waktu dimana Indonesia membawa tiga produk untuk 

dipamerkan di Summer Fancy Food Show, yakni mi instan produksi PT ABC 

President, keripik ubi ungu produksi Jans Enterprise, dan kopi specialty Jawa Barat 

produk dari Javanese Coffee. “Dalam pameran SFFS 2019, tiga komoditas tersebut 

diperkirakan membukukan transaksi potensial hingga US$2,93 juta (Drajat, 2019) 

selain meraup untung, Indonesia juga mendapatkan permintaan produk mamin 

speciality terus meningkat, bahkan dengan harga premium, bentuk gastrodiplomasi 

Indonesia pada tahun 2019 ini merupakan kesempatan yang dimanfaatkan dari 

perang dagang AS dan China. Namun, meskipun Indonesia telah melakukan 

beberapa upaya tersebut dalam rangka mengembangkan gastrodiplomasi, ternyata 
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hal tersebut belum dapat mencapai brand image kuliner yang maksimal, yang di 

mana hal tersebut dapat dibuktikan salah satunya dengan masih sangat sedikitnya 

jumlah restaurant Indonesia diluar negeri jika dibandingkan dengan restaurant negara 

asing lainnya. 

Menurut Ambassador Indonesian Chef  Association di Amerika Serikat, Chef 

Yono Purnomo  menyampaikan bahwa masih sangat sedikitnya jumlah restaurant 

Indonesia di Amerika Serikat,  jumlah restaurant dan food truck makanan Indonesia 

tidak lebih dari 100 unit restaurant maupun food truck  (VoA, 2019) sedangkan 

pertumbuhan makanan Jepang  di Amerika dan Rusia 50% lebih banyak di banding 

Indonesia. Di Amerika menjadi 25.100 toko yang menyajikan makanan Jepang 

(Gaffar, 2022). Yang padahal Indonesia sudah turut melaksanakan gastrodiplomasi 

dan bahkan juga turut berpartisipasi dalam acara Summer Fancy Food Show. 

  Maka dari itu pada penelitian ini, penulis akan meneliti bagaimana 

Gastrodiplomasi Indonesia di Amerika Serikat khususnya melalui Summer Fancy 

Food Show 

1.2. Rumusan Masalah 

Penelitian ini berfokus dengan upaya diplomasi publik Indonesia dalam 

memperkenalkan kebudayaanya. Sehingga rumusan masalahnya adalah bagaimana 

gastrodiplomasi Indonesia di Amerika Serikat melalui Summer Fancy Food Show? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian untuk memperoleh pengetahuan atau penemuan baru. 

Sebagai pembuktian atau pengujian tentang kebenaran dari pengetahuan yang sudah 

ada. Sebagai pengembangan pengetahuan suatu bidang keilmuan yang sudah ada. 

Dalam penelitian ini terkait gastrodiplomasi Indonesia di Amerika Serikat 
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1.3.1. Tujuan Objektif 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana 

gastrodiplomasi Indonesia di negara Amerika Serikat melalui Summer Fancy 

food Show. Penelitian ini juga memiliki tujuan sebagai pertimbangan untuk 

pemerintah Indonesia dalam melakukan dan memajukan gastrodiplomasi 

Indonesia agar lebih baik lagi. 

1.3.2. Tujuan Subjektif 

a. Bertujuan untuk mengetahui bentuk dari gastrodiplomasi 

Indonesia dari tahun ke tahun melalui partisipasi negara Republik 

Indonesia dalama acara Summer Fancy Food Show di Amerika 

b. Agar dapat memperoleh pemahaman serta memperluas 

pengetahuan mengenai teori serta praktek dalam bidang Ilmu 

Hubungan Internasional. 

c. Bertujuan untuk menerapkan ilmu yang telah diperoleh, agar dapat 

menyebarkan manfaat bagi penulis serta dapat menyebarkan 

kontribusi yang positif bagi perkembangan ilmu pengetahuan di 

bidang Ilmu Hubungan Internasional. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Penelitian Teoritis 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan wawasan serta kontribusi  

bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang Ilmu Hubungan 

Internasional khususnya mengenai Gastrodiplomasi Indonesia di Amerika 

Serikat melalui Summer Fancy Food Show. Penulis juga berharap bahwa 
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penelitian ini dapat memberikan sumbangan pikiran serta untuk memperkaya 

literatur dalam bidang Ilmu Hubungan Internasional. 

1.4.2. Manfaat Penelitian Praktis 

Penulis mengharapkan penelitian ini menjadi masukan untuk pihak instansi 

pemerintahan Indonesia yang terkait seperti: Kementrian Luar Negeri, 

Kementrian Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif, Kementrian Perdagangan, 

serta Indonesia Gastronomy Association (IGA), yang dimana lembaga-

lembaga tersebut cukup berkaitan dengan Gastrodiplomasi Indonesia.  

Penulis juga mengharapkan bahwa penelitian ini dapat menjadi inspirasi 

langkah apa saja yang akan digunakan kedepannya oleh pemerintah 

Indonesia guna mencapai kemajuan gastrodiplomasi Indonesia. Penulis juga 

mengharapkan hasil dari penelitian ini dapat menyalurkan kontribusi kepada 

masyarakat dalam kemajuan dan pengembangan gastrodiplomasi Indonesia. 
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